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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai dalam pelaksanaan pendidikan multikultural apa saja di 
SMKN 1 Kota Bengkulu,  Mengetahui   strategi   dan   model   apa   saja   yang   dilakukan   oleh  guru pendidikan  agama  islam 
dalam  menanamkan  nilai-nilai multikultural  di SMKN 1 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif yaitu memaparkan secara mendalam dengan apa adanya secara 
obyektif sesuai dengan data yang dikumpulkan. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Berwawasan Multikultural di SMK Negeri 1 Kota Bengkulu merupakan 
sekolah yang bernuansa multikultural. SMK ini mewadahi siswa dan guru yang memiliki latar belakang yang heterogen baik 
dari agama yang telah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia, dan khususnya dalam perbedaan aliran atau kepercayaan yang 
ada dalam agama Islam itu sendiri, maka dalam mengimplementasikan PAI berwawasan multikultural di SMK Negeri 1 Kota 
Bengkulu dilakukan melaluikegiatan pembelajaran di kelas dan melalui kegiatan sekolah di luar kelas. Implementasi PAI berwa-
wasan multikultural melaluikegiatan pembelajaran di kelas, di antaranya: a) Doa pagi bersama, b) Memberi kesempatan kepada 
semua siswa untuk mendapatkan pelajaran agama sesuai dengan kepercayaannya masing-masing, c) Bersikap universal dan 
tidak membeda-bedakan siswa; d) Memberi keteladanan, e) Menjunjung sikap menghormati dan menghargai. 
Kata Kunci : Implementasi, Manajemen, Pendidikan Agama Islam, Multikultural.
ABSTRACT
The purpose of this study is to find out how the values in the implementation of any multicultural education in SMK 1 Bengkulu 
City, Knowing what strategies and models are carried out by Islamic religious education teachers in instilling multicultural values 
in SMKN 1 Bengkulu City. This type of research is field research using qualitative methods, with a descriptive approach that 
describes in depth with what it is objectively in accordance with the data collected. Qualitative method as a research procedure 
that produces descriptive data in the form of written or oral words from people and observed behavior. The results showed that 
the Implementation of Islamic Religious Education (PAI) with Multicultural Insights in SMK Negeri 1 Bengkulu City was a mul-
ticultural nuanced school. This Vocational School accommodates students and teachers who have heterogeneous backgrounds 
both from the religion that has been set by the Indonesian government, and especially in differences in the flow or beliefs that 
exist in the religion of Islam itself, so in implementing multicultural insight PAI in SMK Negeri 1 Kota Bengkulu is carried out 
through learning activities in the classroom and through school activities outside the classroom. The implementation of PAI has a 
multicultural insight through classroom learning activities, including: a) Morning prayer together, b) Providing opportunities for 
all students to get religious lessons in accordance with their respective beliefs, c) Being universal and not discriminating between 
students; d) Give an example, e) Uphold respect and respect.
Keywords: Implementation, Management, Islamic Religious Education, Multicultural.
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PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam adat-
istiadat dengan beragam ras, suku bangsa, agama 
dan bahasa itulah bangsa indonesia. Indonesia ada-
lah salah satu negara multikultural terbesar didunia.1 
Kekayaan dan keanekaragaman agama, etnik dan ke-
budayaan, ibarat pisau bermata dua. Di satu sisi keka-
yaan ini merupakan khazanah yang patut dipelihara 
dan memberikan nuansa dan dinamika bagi bangsa, 
dan dapat pula merupakan titik pangkal perselisihan, 
konflik vertikal dan horizontal.  Krisis  multidimensi 
yang  berawal  sejak  pertengahan  1997  dan ditandai 
dengan  kehancuran  perekonomian  nasional,  sulit 
dijelaskan  secara mono-kausal.2
Keragaman ini diakui atau tidak, banyak menim-
bulkan berbagai persoalan  sebagaimana  yang  kita 
lihat  saat  ini.  Kurang mampunya  individu- individu 
di Indonesia untuk menerima perbedaan itu mengaki-
batkan hal yang negatif.
Pemahaman keberagamaan yang multikultural be-
rarti menerima adanya keragaman ekspresi budaya 
yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan dan kein-
dahan. Untuk itu maka sudah selayaknya wawasan 
multikulturalsisme dibumikan dalam dunia pendidi-
kan kita. Wawasan multikulturalisme sangat penting 
utamanya dalam memupuk rasa persatuan dan kesat-
uan bangsa sesuai dengan semangat kemerdekaan RI 
1945 sebagai tonggak sejarah berdirinya Negara Kes-
atuan Republik Indonesia (NKRI). Dengan demikian, 
Indonesia sebagaimana dikuatkan oleh para ahli yang 
memiliki perhatian besar terhadap Pendidikan    multi 
etnik,     justru    menjadikan    multikulturalisme    se-
bagai  pembelajaran yang berbasis bhineka tung-
gal ika, dominansi kebudayaan mayoritas, warisan 
dari persepsi dan pengelolaan Bhinneka Tunggal Ika 
yang kurang tepat di masa lalu berelampak pada ber-
bagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia  saat 
ini.  Kurangnya  pemahaman  multikultural  yang 
komprehensif justru menyebabkan degradasi moral 
generasi muda. Sikap dan perilaku yang muncul ser-
ingkali tidak simpatik, bahkan sangat bertolak bela-
kang dengan nilai-nilai budaya luhur nenek moyang. 
Sikap-sikap seperti kebersamaan, penghargaan terh-
adap  orang lain,  kegotongroyongan  mulai  pudar. 
Adanya arogansi  akibat dominansi kebudayaan may-
oritas menimbulkan kurangnya pemahaman dalam 
berinteraksi dengan budaya maupun orang lain.3
Pendidikan multikultural memberikan harapan 
dalam mengatasi berbagai gejolak masyarakat yang 
terjadi akhir-akhir ini mengingat pendidikan multikul-
tural adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung 
tinggi nilai-nilai, keyakinan, heterogenitas, pluralitas 
dan keragaman, apapun aspek dalam masyarakat.4
Penanaman nilai-nilai multikultur tersebut harus 
ditanamkan pada setiap jenjang pendidikan  dan 
harus  melibatkan  berbagai tatanan  masyarakat da-
lam membentuk karakter anak didik khususnya dalam 
memahami dan saling menghormati antara berbagai 
suku, sehingga menjadi kontribusi dalam usaha men-
transformasikan nilai dan karakter budaya lokal yang 
berwawasan nasionalisme.5
Pendapat  Kamanto  Sunarto,  “Pendidikan  multi-
kultural  biasa  diartikan sebagai pendidikan keraga-
man budaya dalam masyarakat, dan terkadang juga 
diartikan sebagai pendidikan yang menawarkan rag-
am model untuk keragaman budaya dalam masyar-
kat, dan terkadang juga diartikan sebagai pendidikan 
untuk membina sikap siswa agar menghargai keraga-
man budaya dan keislaman di masyarakat”.6
Sementara itu, Calarry Sada dengan mengutip 
tulisan Sleeter dan Grant, menjelaskan bahwa pen-
didikan multikultural memiliki empat makna (model), 
yakni, (1) pengajaran tentang keragaman budaya 
sebuah pendekatan asimilasi kultural, (2) pengajaran 
tentang berbagai pendekatan dalam tata hubungan 
sosial, (3) pengajaran  untuk  memajukan pluralisme 
tanpa  membedakan  strata  sosial dalam  masyarakat, 
dan  (4)  pengajaran  tentang  refleksi  keragaman 
untuk meningkatkan pluralisme dan kesamaan. Pen-
didikan mempunyai peran penting dalam memben-
1Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural Cross-cultural Understanding un-
tuk Demokrasi dan Keadilan (Pilar Media, Yogyakarta: 2005), hal. 3.
2Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural 
(PT.Gelora Aksara Pratama, Jakarta: 2005). hal. 21
3Rosita Endang Kusmaryani. Pendidikan Multikultural sebagai Altemati’ 
Penanaman  Nilai Moral dalam Keberagaman. Jurnal Paradigma, edisi. 2. 
Tahun. 2006. hal. 50
4 Sitti  Mania.  Implementasi  Pendidikan   Multikultural  dalam Pembela-
jaran.   Jurnal  Lentera Pendidikan. edisi 13. Tahun. 2010. hal. 83.
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tuk kehidupan publik, selain itu juga diyakini mampu 
memainkan peranan yang signifikan dalam memben-
tuk politik dan kultural. Dengan demikian pendidikan 
sebagai media untuk  menyiapkan dan membentuk 
kehidupan  sosial,  sehingga  akan  menjadi basis insti-
tusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.7
Pendidikan agama Islam gagasan multikultural ini 
dinilai dapat mengakomodir kesetaraan budaya yang 
mampu meredam konflik vertikal dan horizontal da-
lam masyarakat yang heterogen di mana tuntutan 
akan pengakuan atas ekstensi dan keunikan budaya, 
kelompok, etnis sangat lumrah terjadi. Muaranya ada-
lah tercipta suatu sistem budaya dan tatanan sosial 
yang mapan dalam kehidupan masyarakat yang akan 
menjadi pilar kedamaian sebuah  bangsa.    Oleh  kar-
ena  itu  seorang  guru  Pendidikan  Agama  Islam 
diharapkan mampu memahami dan mengimplemen-
tasikan serta menanamkan nilai-nilai multikultural da-
lam tugasnya sehingga mampu melahirkan peradaban 
yang toleransi,  demokrasi,  tenggang rasa,  keadilan, 
harmonis  serta nilai-nilai kemanusiaan lainnya. 
Dengan demikian, kalau ingin mengatasi segala 
problematika masyarakat dimulai dari penataan se-
cara sistemik dan metodologis dalam pendidikan, 
sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran. 
Untuk memperbaiki realitas masyarakat, perlu dimulai 
dari proses pembelajaran multikultural bisa dibentuk 
dengan menggunakan pembelajaran berbasis multi-
kultural. Yaitu Proses pembelajaran yang lebih men-
garah pada upaya menghargai perbedaan diantara 
sesama manusia sehingga terwujud ketenangan dan 
ketentraman tatanan kehidupan masyarakat.
Allah Swt Berfirman dalam Al-Qur`an (Q.S Al-
Kahfi:66)  Musa Berkata kepada Khidhr: “Bolehkah 
Aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan ke-
padaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
5Muh. Jaelani Al Pansori, dkk. Pendidikan Multikultural DalamBuku-
SekolahEletronik (BSE) Mata Pelajaran  Bahasa  Indonesia Untuk siswa SMP 
Di Kota Surakarta.  Jurnal Pendidikan Bahasa danSastra Pasca UNS, edisi 
1. Tahun. 2013. hal. 109
6 Kamanto Sunarto, Multicultural Education in Schools, Challenges in 
its Implementation, dalam Jurnal Multicultural Education In Indonesia And 
South East Asia, edisi I, Tahun. 2004. hal. 47.
7Clarry  Sada,  Multicultural   Education   in  Kalimantan  Barat;   an 
Overview,  dalam Jurnal Multicultural Education in Indonesia and South 
East Asia, edisi I, tahun 2004, hal. 85.
Telah diajarkan kepadamu?”8  Dalam proses inilah 
diharapkan nantinya memungkinkan adanya sikap 
saling mengenal antar tradisi dari setiap agama yang 
dipeluk oleh masing-masing anak didik. Sehingga 
bentuk-bentuk masalah dapat diminimalkan, bahkan 
kalau mungkin dapat dibuang jauh-jauh9
Dari uraian di atas dapat dipahami bawha sekolah 
adalah epitome (skala kecil) dari masyarakat, salah 
satu bentuk pendidikan dalam masyarakat adalah 
pendidikan formal (sekolah). Sekolah inilah yang 
menjadi salah satu media pemahaman tentang mena-
namkan nilai-nilai multikultural tersebut. Oleh karena 
itu proses Pendidikan di sekolah pun harus menana-
mkan nilai-nilai multikultural. Asumsi di atas sangat 
dibutuhkan termasuk guru PAI yang berperan sebagai 
mediator   untuk   memotivasi   semangat   belajar 
peserta   didik.   Sebab   guru dipandang sebagai 
orang yang banyak mengetahui kondisi belajar dan 
juga permasalahan belajar yang dihadapi oleh anak 
didik. Guru yang kreatif selalu mencari bagaimana 
caranya agar proses belajar mengajar mencapai hasil 
belajar sesuai dengan tujuan yang direncanakan.
SMKN 1 Kota Bengkulu, sebagai salah satu seko-
lah favorit baik dalam prestasi akademik maupun non 
akademik,  juga  sekolah  di  bawah  naungan  Ke-
mentrian Pendidikan dan Kebudayaaan,  di dalam-
nya  terdapat  keberagaman  dan  sangat  heterogen. 
Selama  ini  sekolah tersebut aman-aman saja tidak 
ada problem, proses belajar mengajarpun berjalan 
lancar.  Melalui  pembelajaran  PAI  dan  pembela-
jaran  secara intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Maka salah satu strategi guru pendidikan agama  is-
lam  mampu  terlaksanakan.  Sehingga  pada  ke-
nyataannya  sekolah tersebut  mampu  menanamkan 
nilai-nilai  multikultural  di  sekolah  seperti  belajar 
hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya, 
memelihara saling pengertian, menjunjung sikap sal-
ing menghargai, terbuka dalam berpikir, apresiasi dan 
interdepedensi.
Berdasarkan hasil Pengamatan awal yang dilaku-
8Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama, Semarang: Toha 
Putera, 1989.
9Abudin Nata, Pemikiran Para  Tokoh Pendidikan Islam, Cet 2 (RajaG-
rafindo Jakarta: 2002), hal.21
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kan pada tanggal 10 November 2018 di SMKN 1 Kota 
Bengkulu bahwa Model Pembelajaran PAI di SMKN 
1 kota Bengkulu sudah berjalan dan terlaksana akan 
tetapi masih ada kendala dan persoalan yang terjadi 
seperti Kesalahan dalam memilih Model Pembelaja-
ran, Berkurangnya motivasi para peserta didik untuk 
belajar atau berpartisipasi di dalam belajar, Semakin 
banyak siswa yang membolos pada saat jam pelaja-
ran di mulai, Pada zaman yang berkembang ini juga 
banyak sekali perkelahian muncul di kalangan antar 
Siswa, Prestasi siswa yang semakin rendah dan men-
galami kemerosotan nilai serta Semakin menipisnya 
etika dan kesopanan di dalam belajar.
Kurangnya Manajemen Pendidikan yang baik 
menjadi faktor Masalah seperti Filosofi Tujuan Pen-
didikan masih semu, Pola fikir tenaga Kependidikan 
Cenderung Financial Oriented, Paradigma Peserta 
didik yang sertificate Oriented, Manajemen Pen-
didikan di Indonesia tak berbasis kompetensi Sebe-
narnya, kurikulum yang gemuk dan Tidak berbasis 
kompetensi dan pendidik serta Tenaga Kependidikan 
kurang Inovatif.
Tercerna dari beberapa Pendapat siswa itu sendiri 
yang masih rendah dalam memahami Pembelajaran 
PAI berbasis Multilkultural sebagai nilai yang harus 
dipakai dalam kehidupan sehari-sehari sebagai con-
toh siswa yang diwawancarai oleh peneliti sendiri di 
SMKN 1 Kota Bengkulu dalam memahami persoalan 
Toleransi Perbedaan masih ada siswa yang belum me-
mahami akan hal itu dikarenakan kurangnya pema-
haman dari guru PAI tentang Persoalan Toleransi serta 
sopan santun terhadap guru dan sesama teman.
SMKN 1 Kota Bengkulu, yang letaknya cukup strat-
egis karena berada pada lokasi Pusat Kota Bengkulu. 
Posisi sekolah yang berada di jantung perkotaan, san-
gat perlu adanya pengembangan program-program 
keagamaan dalam mengimbangi akan rawannya 
pengaruh negatif yang berdampak kehancuran moral, 
maka lembaga sekolah sangat perperan penting seba-
gai  proses penyadaran diri siswa siswi.
Berkaitan   dengan   masalah   ini,   merupakan 
sebuah   tantangan   dan pengalaman bagi guru PAI 
SMKN 1 Kota Bengkulu dalam menumbuhkan nilai-
nilai multikultural dan semangat toleransi kebersa-
maan, tanggung jawab,  dan persudaraan  sehingga 
mampu menerapkan nilai multikultural di lembaga 
pendidikan sekolah tersebut. Karena keragaman yang 
ada dengan sikap tetap menghargai dan menghorma-
ti inilah yang menjadi ketertarikan peneliti, berangkat 
dari latar belakang masalah tersebut, peneliti men-
gangkat judul: “Implementasi Model Pembelajaran Co-
operative learning pada manajemen pembelajaran PAI 
Berbasis Multikultural di SMKN 1 Kota Bengkulu”
Berdasarkan batasan Masalah diatas, penelitian ini 
menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Penerapan model Pembelajaran 
Cooverative Learning pada Pembelajaran PAI di 
SMKN 1 Kota Bengkulu?
2. Bagaimana Implementasi Manajemen Pembelaja-
ran PAI di SMKN 1 Kota Bengkulu?
3. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran PAI berba-
sis Multikultural di SMKN 1 Kota Bengkulu?
Dari  latar  belakang  tersebut  maka  tujuan  pe-
nelitian  adalah  untuk melihat sejauh  mana  Model 
cooveratie Learning digunakan pada Manajemen 
Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural  di SMKN 1 
Kota Bengkulu.
METODE PENELITIAN
Untuk mengetahui Implementasi model Cooveratie 
Learning pada Manajemen Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Multikultural di SMKN 1 Kota Bengkulu. da-
lam penelitian ini, menggunakan penelitian kualitatif 
dan pendekatan Deskriptif. Artinya data yang dikum-
pulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 
tersebut berasal dari hasil naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan do-
kumen resmi. Sehingga yang menjadi tujuan dari pe-
nelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan re-
alita empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci 
dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan menco-
cokkan antara realita empirik dengan teori yang ber-
laku dengan menggunakan metode deskriptif.
Menurut Keirl dan Miller dalam Moleong yang 
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dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada ma-
nusia pada kawasannya sendiri, dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
peristilahannya.10
PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Ber-
basis Multikultural pada SMKN 1 Kota 
Bengkulu
Setelah menganalisa temuan hasil penelitian, 
penulis mengedepankan empat persoalan dalam pe-
nelitian ini. Pertama mengenai Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Berbagai hal yang tercakup dalam 
RPP seperti pengembangan indikator, pengemban-
gan materi, pemilihan metode, media dan alat evalu-
asi pembelajaran sudah cukup baik dilaksanakan 
oleh guru pada saat memulai pembelajaran dari awal 
sampai berakhirnya jam pelajaran. Meskipun pada 
pengembangan skenario pembelajaran yang ditulis 
dalam RPP tidak secara rinci dijabarkan, hal tersebut 
tidak menjadikan guru gagal dalam menjalankan keg-
iatan pembelajarannya bersama siswa. Guru sudah 
terampil dalam menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif dalam hal ini penggunaan model jigsaw 
yang diterapkan guru pada mata pelajaran Pendidi-
kan Agama Islam di sekolah. 
Kedua, suasana tempat pembelajaran saat jam 
pelajaran berlangsung cukup tenang dan sesekali ra-
mai ketika di awal-awal pembelajaran. Tempat duduk 
untuk belajar tiap siswa memiliki satu kursi dan meja. 
Dengan kata lain, tiap siswa duduk sendiri-sendiri 
pada tempat yang telah disediakan. Jumlah siswa 
pun tidak terlalu banyak sehingga cukup efektif da-
lam menjalankan pembelajaran. Pada saat penerapan 
pembelajaran kooperatif model jigsaw diadakan di 
aula, sebab dikelas ruangannya tidak memungkinkan 
untuk merubah-ubah tempat duduk menjadi bebera-
pa bagian dan proses tersebut hanya menyita waktu. 
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosda-
karya, Bandung: 2005), hal. 4.
Oleh karena itu, pembelajaran diadakan di aula yang 
tertutup dan luas, guna mencari suasana baru agar 
siswa tidak bosan dan rencana pembelajaran dapat 
berjalan lancar. Di dalam aula tersebut tidak ada kursi 
maupun meja hanya terdapat papan tulis, dan pengeras 
suara. keadaan aula yang banyak terdapat ventilasi 
udara membuat suasana ruangan menjadi tidak tera-
sa panas serta terhindar dari kebisingan di luar. 
Ketiga, mengenai proses pelaksanaan pembelaja-
ran yang berlangsung pada saat menggunakan pem-
belajaran kooperatif. Penulis melihat bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan sudah cukup efektif 
dan bisa dikatakan berhasil. Hal tersebut terlihat dari 
penerapan model jigsaw yang dilakukan sudah ses-
uai dengan unsur-unsur dasar dalam pembelajaran 
kooperatif seperti, saling ketergantungan positif, tang-
gung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi 
antar anggota, dan evaluasi proses kelompok. Pada 
saat diskusi kelompok siswa tidak merasa terbebani 
dengan tugas yang diberikan karena mereka bekerja 
barsama-sama dan saling berinteraksi kepada anggota 
kelompoknya. Antar anggota kelompok saling mem-
bantu apabila ada anggota yang belum mengerti. 
Kelompok kooperatif mempunyai tanggung jawab 
yang sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, 
karena kalau salah satu bersikap cuek terhadap tugas 
yang diberikan maka hal tersebut sangat mempen-
garuhi pada anggota kelompoknya. Dengan kata lain 
pembagian tugas yang diberikan pada masing-masing 
anggota kelompok harus dikuasai guna saling bertukar 
informasi mengenai materi yang ia pelajari agar se-
mua materi dapat dipahamai secara utuh oleh semua 
anggota kelompok, akan tetapi kalau salah satu ang-
gota kelompok tidak menguasai materi yang ditetap-
kan maka kelompok tersebut tidak akan mengerti dan 
tidak mampu mempresentasikan tugas yang diberikan 
dengan baik sehingga hal itu berpengaruh juga pada 
perolehan nilai kelompok. 
Siswa terlihat enjoy dan fokus saat proses pembe-
lajaran, walaupun guru tidak ikut terlibat secara penuh 
pada kegiatan pembelajaran khususnya pada saat 
diskusi kelompok akan tetapi siswa sudah memiliki 
tanggung jawab atas kelompoknya itu. Dengan pem-
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belajaran kooperatif setiap siswa menjadi lebih aktif 
dan berani dalam berbicara ataupun mengungkapkan 
pendapat kepada teman satu kelompoknya. Karena 
Pembelajan kooperatif disusun dalam sebuah usaha 
untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok, serta mem-
berikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi 
dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar 
belakangnya, jadi dalam pembelajaran kooperatif 
siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun se-
bagai guru. Dengan berkerja secara kolaboratif untuk 
mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan 
mengembangkan keterampilan hubungan dengan 
sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi 
kehidupan di luar sekolah.
Keempat, mengenai kesan siswa setelah mengikuti 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut 
yang penulis amati, pembelajaran kooperatif yang 
berlangsung di kelas sudah efektif. Hal tersebut diper-
kuat dengan ungkapan siswa setelah mengikuti pelaja-
ran PAI. Mereka merasa senang dan lebih memahami 
materi pelajaran, serta mengetahui materi agama jadi 
lebih dekat kepada Allah SWT. Dan mereka bangga 
mendapatkan hasil yang terbaik. Tetapi ada siswa 
yang mengatakan senang dengan pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode kooperatif meskipun agak 
sulit sedikit. Siswa beranggapan demikian sebab ia 
dihadapkan pada situasi yang tidak biasanya, karena 
metode pembelajaran yang dilakukan sebelumnya 
bersifat tradisional, jadi siswa lebih banyak menerima 
informasi atau ilmu dari sang guru, siswa tidak mem-
pelajari dan memahami sendiri suatu materi pelaja-
ran. Pada pembelajaran kooperatif siswa dibimbing 
agar mempunyai sikap kepemimpinan dan bertang-
gung jawab penuh atas apa yang ditugaskan oleh 
guru agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat 
tercapai dengan baik.
Adapun Nilai yang dibangun dalam model pem-
belajaran Cooeperatie Learning pada pelajaran PAI 
Berbasis Multikultural yaitu:
1. Nilai Toleransi
2. Nilai Kerukunan
3. Nilai Persamaan
4. Nilai Tanggung Jawab
2. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Pendidi-
kan Agama Islam di SMKN 1 Kota Bengkulu
Guru mempunyai beban yang sangat berat da-
lam memberikan dan menanamkan pendidikan Kea-
gamaan Multikultural pada anak didiknya, dalam 
kontek Pendidikan di SMKN 1 Kota Bengkulu diberi-
kan bimbingan dan Langkah-langkah Penting antara 
lain berupa keteladanan, nasehat, hukuman, cerita 
dan Pujian.
Bila pendidikan anak jauh daripada akidah Islam, 
terlepas dari ranah Religius dan tidak berhubungan 
dengan Allah, maka tidak diragukan lagi anak akan 
tumbuh besar atas dasar kefasikan penyimpangan 
dan kesesatan.
Dengan demikian, peranan keluarga adalah usa-
ha-usaha orangtua dalam mendidik anak atau pelak-
sanaan tanggung jawab sebagai Pendidik, pengasuh, 
yang merupakan tugas wajib yang telah ditetapkan 
oleh ajaran agama. Guru dalam memberikan pendidi-
kan anak didiknya, hendaknya berlandaskan dasar 
pendidikan yang telah diungkapkan di atas, karena 
anak merupakan amanat dan rahmat yang perlu di-
jaga masa depannya, sehingga tidak melenceng dari 
tujuan yang hendak dicapai.
3. Upaya Mengatasi kendala Pelaksanaan Pen-
didikan Agama Islam berbasis Multikultural
Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural di 
SMKN 1 Kota Bengkulu, menunjukan hal yang positif. 
Hal ini terlihat dari perilaku sehari-hari didalam ling-
kungan sekitar, mereka bersosialisasi dan bersahabat 
dengan masyarakat yang ada dilingkungannya.
Upaya mengatasi permasalahan dalam mendidik 
Agama Islam Multikultural terhadap anak Remaja 
SMK adalah memberikan contoh tauladan yang da-
pat dijadikan panutan, guru berusaha menjauhkan 
diri dari perbuatan tercela, berusaha sabar dalam 
menghadapi siswa dalam membina dan membimbing 
mereka. Hal ini dilaksanakan supaya mereka dapat 
mencontoh perbuatan tersebut
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Dari hasil penelitian, bahwa pendidikan Multikul-
tural oleh guru terhadap anak didik di SMKN 1 Kota 
Bengkulu sudah baik. Dilihat dari perbuatan guru 
mereka yang menghindari perbuatan yang tercela, 
sabar dalam membina dan mendidik anak-anak mer-
eka. Upaya pendidikan Agama Islam Multikultural ter-
hadap anak Remaja adalah:
a. Kesopanan dan kesederhanaan, dalam hal ini di-
anjurkan kesopanan dalam perbuatan dan Ting-
kah laku.
b. Kedisiplinan untuk menghindari perbuatan yang 
tidak pantas dipandang umum dan pembiasaan 
anak untuk berbuat hal-hal yang patut sesuai 
dengan norma-norma aagama yang berlaku
c. Latihan beribadah dan mempelajari syariat agama 
Islam sejak awal agar guru memberikan pembi-
asaan dsan latihan beribadah, seperti bersuci sho-
lat, berdoa dll.
Guru mengatasi permasalahan yang dihadapi da-
lam memberikan pendidikan keagamaan Multikultural 
pada anak didiknya adalah deengan bentuk ketela-
danan yang dapat ditiru oleh anak didiknya seperti 
Toleransi terhadap sesama dan sikap saling menghar-
gai dalam Perbedaan.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian diatas,maka peneliti meny-
impulkan bahwa implementasi pendidikan agama Is-
lam (PAI) berwawasan multikultural dalam memban-
gun toleransi beragama di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut:
Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Ber-
wawasan Multikultural di SMK Negeri 1 Kota Bengku-
lu merupakan sekolah yang bernuansa multikultural. 
SMK ini mewadahi siswa dan guru yang memiliki latar 
belakang yang heterogen baik dari agama yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah Indonesia, dan khususnya 
dalam perbedaan aliran atau kepercayaan yang ada 
dalam agama Islam itu sendiri, maka dalam mengim-
plementasikan PAI berwawasan multikultural di SMK 
Negeri 1 Kota Bengkulu dilakukan melaluikegiatan 
pembelajaran di kelas dan melalui kegiatan sekolah di 
luar kelas. Implementasi PAI berwawasan multikultural 
melaluikegiatan pembelajaran di kelas, di antaranya: 
a) Doa pagi bersama, b) Memberi kesempatan kepada 
semua siswa untuk mendapatkan pelajaran agama se-
suai dengan kepercayaannya masing-masing, c) Ber-
sikap universal dan tidak membeda-bedakan siswa; d) 
Memberi keteladanan, e) Menjunjung sikap menghor-
mati dan menghargai. Implementasi PAI berwawasan 
multikultural melalui kegiatan sekolah di luar kelas, di 
antaranya: a) Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, 
yang dilakukan pada saat kegiatan dan peringatan 
hari besar Islam, sertashalat Jum’atdan keputrian, 
b) Kegiatan yang bersifat sosial. Dampak Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Berwawasan Multikultural dalam 
Membangun Toleransi Beragama di SMK Negeri 1 
Kota Bengkulu Dampak dari implementasi pendidi-
kan agama Islam (PAI) berwawasan multikultural da-
lam membangun toleransi beragama di SMK Negeri 
1 Kota Bengkulu, di antaranya: a) Terciptanya sua-
sana belajar yang nyaman dan kondusif; b)Aktivitas 
sekolahberjalanlancar dan mempunyai toleransi yang 
tinggi; c)Terwujudnya kerukunan hidup beragama 
dan keharmonisan dalam perbedaan; d) Menghindari 
terjadinya konflik dan perpecahan, e) Terciptanya bu-
dayasaling menghormati, menghargaidan menerima 
perbedaan.
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